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ABSTRAK 

 

Indonesia merupakan daerah kepulauan yang diapit lempeng Eropa                 

Asia – Australia di Barat-Selatan serta lempeng Pasifik dan Philipina dibagian Timur-

Utara. Indonesia terletak di daerah rawan gempa, untuk mengurangi resiko bencana perlu 

konstruksi bangunan tahan gempa. 

Maksud penulisan adalah untuk membandingkan analisis statik dan dinamik ragam 

spektrum respon pada model bangunan tinggi tidak beraturan, berdasarkan ‘Tata cara 

perencanaan ketahanan gempa untuk bangunan gedung, SNI 03-1726-2002” dan 

“Minimun design loads for buildings and other structures, ASCE 7-05”. 

Berkaitan dengan itu maka dimodelkan gedung tidak beraturan, dengan sistem 

rangka pemikul momen khusus (SRPMK). Model gedung terletak diwilayah gempa 6 

dengan jenis tanah lunak. 

Perhitungan analisis statik dan dinamik dilakukan sesuai dengan SNI 03-1726-

2002, dan ASCE 7-05. ASCE 7-05 disini dibagi 2 bagian, yaitu dengan k=2, dan 

k=interpolasi, pada rumus gaya lateral ekuivalen. 

Dari hasil analisis dinamik diperoleh gaya lateral tiap lantai, simpangan antar 

lantai, kinerja batas layan, kinerja batas ultimit, dan luas tulangan lentur dan luas tulangan 

geser pada balok. Maka gaya lateral tiap lantai SNI 1726 pada lantai dasar persentase 

selisih lebih besar 69,2%-69,37% dibanding ASCE 7-05, dan pada lantai paling atas SNI 

1726 lebih kecil 15,3%-15,4% dibanding ASCE 7-05. Simpangan antar lantai pada 

persentase selisih SNI 1726 lebih kecil 11,43%-12,89% dibanding ASCE 7-05. Kinerja 

batas layan persentase selisih SNI 1726 lebih kecil 12,83%-12,89% dari ASCE 7-05. 

Kinerja batas layan ultimit pada SNI 1726 lebih kecil 6,19%-6,25%. Sedangkan 

persentase selisih luas tulangan lentur dan luas tulangan geser berdasarkan SNI 1726 

lebih kecil 1,14%-17,31%, dan 2,38%-12% daripada ASCE 7-05. 
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Am Percepatan respons maksimum atau Faktor Respons Gempa    

  Maksimum pada Spektrum Respons Gempa Rencana. 

Ao  Percepatan puncak muka tanah akibat pengaruh gempa rencana. 

Ar  Pembilang dalam persamaan hiperbola Faktor Respons Gempa C 

ASCE  American Society of Civil Engineers. 

C  Faktor respons gempa dinyatakan dalam percepatan gravitasi. 

C1 Nilai faktor respons gempa yang didapat dari spektrum respons  

gempa rencana untuk waktu getar alami fundamental dari    

struktur gedung. 

DL  Dead Load (beban mati) 

ETABS Extendeed Three Dimensional Analysis of Building. 

f’c  Kuat tekan beton. 

Fi  Beban gempa nominal statik ekuivalen. 

Fy  Tegangan leleh material. 

g  Percepatan gravitasi 

hi  Ketinggian lantai tingkat ke-i, diukur dari taraf penjepitan lateral. 

I  Faktor keutamaan gedung. 

I1  Faktor keutamaan gedung untuk perioda ulang gempa. 

I2  Faktor keutamaan berkaitan dengan penyesuaian umur gedung. 

k  Eksponen yang terkait untuk periode struktur. 

LL  Live load (beban hidup) 

n  Nomor lantai tingkat paling atas (lantai puncak). 

R  Faktor reduksi gempa. 

Rm  Faktor reduksi gempa maksimum. 

SNI  Standar nasional Indonesia. 

SR  Skala Richter 

SRPMK Sistem rangka pemikul momen khusus. 

T  Waktu getar alami struktur. 

Tc  Waktu getar alami sudut. 

V  Beban (gaya) geser dasar nominal statik ekuivalen akibat  

pengaruh gempa rencana. 

Vt  Gaya geser dasar nominal yang didapat dari hasil analisis ragam  

spektrum respons yang telah dilakukan. 

 V1  Gaya geser dasar nominal sebagai respons dinamik ragam yang  

pertama saja. 

Wi  Berat lantai tingkat ke-i, termasuk beban hidup yang sesuai. 

Wt  Berat total gedung, termasuk beban hidup yang sesuai 

Δm  Kinerja batas layan ultimit. 

Δs  Kinerja batas layan. 

µ  Faktor daktilitas struktur gedung. 

µm  Faktor daktilitas maksimum. 
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δm  Rasio antara simpangan maksimum struktur gedung akibat  

pengaruh gempa rencana pada saat mencapai kondisi di ambang    

keruntuhan. 

δy  Simpangan struktur gedung pada saat terjadinya pelelehan  

pertama. 
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